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Abstrak : Tungkai bawah merupakan bagian yang sering mengalami cedera sebanyak 60% 

dari badan lain, dan menurut survei Riset Kesehatan Dasar (2018) 67,9% dari 92.976 orang 

yang mengalami cedera di Indonesia adalah cedera pada anggota gerak bawah, seperti 

paha, betis, telapak, dan jari kaki, Rehabilitasi kaki berfungsi untuk memulihkan kaki yang 

mengalami cedera benturan suatu benda yang menyebabkan pergerakan kaki mengalami 

kecacatan dalam bergerak, Knee Ankle Foot Orthosis (KAFO) merupakan salah satu alat 

bantu gerak yang mengoreksi anggota tubuh bawah pada  manusia dari telapak kaki 

hingga lutut serta dapat menstabilkan otot kaki, beberapa keluhan pasien mengenai KAFO 

pada sistem penguncian KAFO yang kurang efektif dan memakan banyak waktu, bagian 

sabuk pergelanga kaki yang kurang mengunci serta efektifitas dalam perawatan sabuk 

KAFO yang sulit dan mudah lembab, penelitian ini menggunakan pendekatan  metode 

kualitatif dengan melalui wawancara dari para ahli Dokter Spesialis Rehabilitasi, 

perancangan desain menggunakan metode SCAMPER dengan mendesain ulang KAFO 

menggunakan gaya minimalis serta memaksimalkan sistem yang ada pada product 

existing dan sistem fitur lainnya untuk mengoptimalkan desain KAFO yang ergonomis 

secara kenyamanan agar rehabilitasi pasien dapat berjalan dengan maksimal selama 

berlangsung. 

Kata kunci: perancangan ulang, KAFO, rehabilitasi, kaki, pasien 

 

Abstract : The lower limbs are a part that is frequently injured as much as 60% of the rest 

of the body, and according to the Basic Health Research survey (2018) 67.9% of 92,976 

people who experienced injuries in Indonesia were injuries to the lower limbs, such as the 

thighs, calves, soles, and toes, Foot rehabilitation functions to restore feet that have been 

injured by an object that causes movement of the foot to experience disability. Knee Ankle 

Foot Orthosis (KAFO) is a movement aid that corrects the lower limbs in humans from the 

soles of the feet to the knees. and can stabilize the leg muscles, several patient complaints 

regarding the KAFO in the KAFO locking system which is less effective and takes a lot of 
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time, the ankle belt part which is not locked enough and the effectiveness in caring for the 

KAFO belt which is difficult and easily damp, this research uses a qualitative method 

approach by means of interviews from Rehabilitation Specialist Doctor experts, design 

design using the SCAMPER method by redesigning the KAFO using a minimalist style and 

maximizing existing systems in existing products and other system features to optimize 

the ergonomic design of the KAFO for comfort so that patient rehabilitation can run 

optimally throughout the duration. 

Keywords: redesign, KAFO, rehabilitation, feet, patients. 

PENDAHULUAN  

Tungkai kaki menjadi salah satu anggota tubuh yang penting dalam 

kehidupan manusia untuk aktivitas gerak, fungsi tungkai kaki sebagai penopang 

gerak anggota tubuh bagian atas, serta sebagai penentu gerakan baik dalam 

berjalan, berlari, melompat, maupun menendang (Wardana, 2021). Menurut Ade 

Rukamana (2021) tungkai bawah merupakan bagian yang sering mengalami 

cedera sebanyak 60%, dan menurut survei Riset Kesehatan Dasar (2018) 67,9% 

dari 92.976 orang yang mengalami cedera di Indonesia adalah cedera pada 

anggota gerak bawah, seperti paha, betis, telapak, dan jari kaki. Cedera bisa terjadi 

akibat kecelakaan pada saat beraktivitas seperti bekerja, olahraga, dan sejenisnya 

yang melibatkan aktivitas pergerakan kaki serta menyebabkan kaki bergerak 

dengan posisi yang salah dan tiba - tiba memaksa pergelangan kaki, ataupun bisa 

terjadinya benturan keras dari suatu benda yang menyebabkan kerusakan pada 

bagian tungkai. 

Dengan keterbatasan pergerakan bagi yang memiliki gangguan salah satu 

anggota kaki membuat menjadi terbatasnya aktivitas yang dilakukan sehari – hari, 

kaki menjadi salah satu bagian utama organ yang menopang tubuh. Keterbatasan 

berjalan yang disebabkan gangguan pada anggota gerak tubuh bagian bawah 

dapat mengakibatkan peningkatan pengeluaran energi sebesar 89% lebih tinggi 

dibanding dengan pejalan kaki normal (Lobe s Herdiman dkk, 2012). Beberapa 

faktor terganggunya fungsi anggota gerak kaki seperti lemahnya otot ataupun 
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kelumpuhan yang sudah ada sejak lahir maupun insiden, Ketidakstabilan ini bisa 

disebabkan antara lain seperti patah tulang, kelainan lutut, sendi rematik dsb. 

 Knee Ankle Foot Orthosis (KAFO) merupakan alat yang dapat melakukan 

koreksi terhadap bagian kaki yang bermasalah dimulai dari kaki sampai atas lutut 

KAFO juga berfungsi untuk menyelaraskan, menopang, atau melindungi kaki dari 

lutut ke bawah. KAFO digunakan untuk pasien yang mengalami masalah utama 

pada sendi lututnya, ketidakstabilan sendi lutut menyebabkan pasien tidak 

mampu berjalan atau bahkan berdiri. KAFO juga digunakan pada pasien yang 

mengalami cedera pada tungkai bawah dan sendi lutut. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari penelitian Benoit, dkk (2018) tentang hasil kepuasan penggunaan 

KAFO terhadap pasien, dijelaskan bahwa KAFO dinilai cukup baik dari segi 

keamanan, daya tahan serta keefektivitasan fungsinya. akan tetapi, dari segi 

kenyamanan penggunaan alat diberi peringkat terendah. Para pasien melaporkan 

bahwa mereka menggunakan KAFO setiap hari selama 9 jam/hari dan 

melepaskannya hanya di saat tidur, mandi, dan berpakaian, pernyataan tersebut 

diambil pada permasalahan  di luar negeri. Sedangkan di Indonesia berdasarkan 

data wawancara pada penelitian ini, KAFO memiliki permasalahan yang mirip 

seperti kenyamanan pemakaian KAFO seperti pada bagian sabuk yang memakan 

waktu dalam mengikat KAFO ke kaki, bagian sabuk footplate dari KAFO kurang 

dapat menahan pergelangan kaki, serta material yang mudah lembap ketika 

berkeringat yang berpotensi infeksi jamur. Hal ini menjelaskan bahwa kurangnya 

ergonomi sabuk pada KAFO yang diberikan oleh pasien mengakibatkan pengguna 

KAFO menjadi kurang nyaman untuk dipakai dalam jangka waktu yang lama. 

Salah satu parameter yang menjadi kenyamanan dan keamanan pengguna 

adalah ergonomi. Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara 

manusia dengan suatu sistem dan pekerjaan yang mengimplementasikan teori, 

prinsip, serta metode untuk merancang suatu sistem yang optimal, dilihat dari sisi 

manusia dan kinerjanya. Salah satu data yang digunakan dalam ergonomi adalah 
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data antropometri, data antropometri dapat digunakan dalam perancangan suatu 

sistem kerja yang sasarannya adalah sistem kerja yang efektif, nyaman, aman, 

sehat dan efisien (Nurmianto, 2004). Dalam perancangan ini, ergonomi 

dibutuhkan untuk meningkatkan kenyamanan rehabilitasi pengguna agar KAFO 

tersebut dapat meringankan aktivitas pasien walaupun bergerak menggunakan 

kaki dalam keadaan yang tidak normal. 

Dari pernyataan di atas, peneliti akan merancang sabuk KAFO yang dapat 

memudahkan pengguna dalam mengikat alat KAFO ke bagian kaki yang dalam 

keadaan cedera, tujuannya agar dapat mempersingkat waktu dalam mengikat 

sabuk KAFO serta menggunakan material yang cocok digunakan pada sabuk untuk 

mempermudah pasien dalam mencuci dan membersihkan sabuk KAFO. 

METODE PENELITIAN  

Menurut Serrat (2017) Metode SCAMPER merupakan metode digunakan 

untuk menghasilkan ide ide orisinal oleh adanya proses kreatif yang berkembang 

pada persiapan, konsentrasi, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. SCAMPER 

merupakan akronim dari Subtitute , Combine, Adapt, Magnify, Put to Other Uses, 

Eliminate dan Rearrange / Reverse.  

Setiap huruf menggambarkan cara yang berbeda untuk memicu dan 

menghasilkan ide-ide baru dalam pembelajaran, baik yang terkait dengan tempat, 

prosedur, alat, orang, ide, atau bahkan suasana psikologis (Suhartono, Chamdani, 

Susiani, & Salim, 2016). Penggunaan metode SCAMPER dalam penelitian ini agar 

dapat menghasilkan analisis rancangan yang inovatif dan detail menjadikan hasil 

produk yang unggul dibanding produk lain berdasarkan product existing. 
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HASIL DAN DISKUSI 

 Permasalahan utama yang ada pada sabuk KAFO yaitu pada bagian sistem 

yang memakan banyak waktu untuk memasangkan KAFO ke kakinya, berdasarkan 

hasil data yang ada, KAFO digunakan rata – rata 9 jam/hari dari bangun tidur 

sampai pasien tidur, pasien hanya melepaskan KAFO ketika tidur, ke kamar mandi 

dan berpakaian, dengan begitu sistem KAFO yang ada saat ini berdasarkan data 

wawancara sangat menghambat dalam aktivitas yang memerlukan KAFO untuk 

dilepas maupun dipasang. Pada dasarnya KAFO digunakan hampir seluruh cedera 

tungkai, akan tetapi tidak semua cedera menggunakan KAFO dan tidak dari awal 

KAFO digunakan untuk rehabilitasi, KAFO disarankan oleh dokter ketika terjadinya 

permasalahan yang membutuhkan stabilitas atau koreksi selama masa 

rehabilitasi. Berdasarkan dari landasan teori, KAFO terbukti sangat baik dalam 

melakukan stabilitas maupun dalam koreksi tungkai, akan tetapi memiliki 

kekurangan pada ergonomi. Perlunya pertimbangan material pada sabuk KAFO 

agar dapat memudahkan pasien dalam membersihkan dan tidak mudah lembab 

ketika pasien berkeringat karena aktivitas menggunakan KAFO. Salah satu bagian 

penting pada sabuk yaitu dapat mengikat tungkai dengan baik, salah satunya pada 

bagian pergelangan kaki yang memiliki potensi cedera kaki yang besar, hal ini perlu 

mempertimbangkan desain sabuk KAFO untuk dapat mengikat pergelangan kaki 

dengan baik. 

Setelah mempertimbangkan dengan parameter perancangan dan 

penyesuaian aspek, didapatkan desain yang diterapkan pada perancangan ulang 

sabuk knee ankle foot orthosis (KAFO) pada Gambar 1, dikarenakan desain sabuk 

ini dapat menutupi seperempat bagian kaki pasien dan didukung dengan busa 

sebagai pelebaran sabuk agar dapat mengencangkan dan menutupi bagian – 

bagian kaki tertentu pasien untuk tidak mudah bergerak, desain sabuk yang 

dirancang bisa digunakan pada bentuk kaki yang bervariasi serta bisa digunakan 

disemua ukuran kaki pasien karena bagian kaki yang bentuknya dinamis seperti 
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bagian paha, sabuk harus bisa menyesuaikan posisi paha yang selalu berubah 

ketika dalam keadaan berdiri maupun duduk.  

 
Gambar 1 Detail Desain Sabuk KAFO  

sumber: dokumentasi pribadi, 2024. 

 

Purwarupa Produk 

Purawarupa KAFO yang digunakan merupakan alat yang sudah di 

modifikasi secara bentuk, penelitian ini hanya memfokuskan pada bagian sabuk 

KAFO untuk menyelesaikan permasalahan sistem penguncian sabuk yang efektif, 

pembuatan sabuk KAFO menyesuaikan dari hasil desain dan pengujian oleh 

peneliti mengenai sistem sabuk dsb. pembuatan desain sabuk KAFO juga 

menyesuaikan penempatan sabuk sebelumnya dengan pertimbangan ukuran 

yang sudah disesuaikan.  
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Gambar 2 Foto Purwarupa Produk  

sumber: dokumentasi pribadi, 2024. 

KESIMPULAN  

Knee ankle foot orthosis (KAFO) merupakan alat rehabilitasi pada kaki yang 

difungsikan untuk mengoreksi ataupun menstabilkan kaki akibat cedera maupun 

penyakit, perancangan ulang KAFO pada penelitian berfokus untuk menunjang 

ergonomi kenyamanan pasien agar dapat memaksimalkan penggunaan KAFO di 

saat pasien sedang masa rehabilitasi.  

Desain sabuk KAFO yang berfokus pada sistem penguncian yang efektif 

digunakan oleh pasien agar mempermudah pasien memasang maupun 
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menanggalkan KAFO untuk aktivitas sehari hari, memperlebar desain dengan 

menambahkan bantalan KAFO agar dapat menjangkau bagian yang tidak bisa 

dicapai oleh sabuk KAFO, serta pemilihan material yang efektif untuk pemakaian 

sehari – hari dengan perawatan yang minimal. 
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